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Abstract


The aim of this paper is to examine some determinants of corporate social responsibility disclosure in Indonesian companies. The sample is 44 Indonesian corporation listed in Jakarta Stock Exchange and employ the number of corporate social responsibility disclosure sentences as a dependent variable. Based on a review of previous researches, six independent variables are extracted for a multiple regression analysis. The independent variables used in the analysis are 1) profitability; 2) age of companies; 3) earning per-share; 4) company size; 5) public ownerships; and 6) dependence on debt. The results indicate that company size has a significant positive influence on the corporate social responsibility disclosure at 5% level of significance and earning per-share, public ownerships, and dependence on debt have a significant negative influence on corporate social responsibility disclosure at 10% level of significance. These results generally coincide with other research findings on corporate social responsibility disclosure.
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1. Pendahuluan

1.1. Latar Belakang Penelitian


Dalam upaya menguji hubungan antara disclosure, kinerja sosial dan kinerja keuangan, literatur ilmiah saat ini fokus pada hubungan potensial antara (1) pengungkapan tanggung jawab sosial dan kinerja sosial, (2) pengungkapan tanggung jawab sosial dan kinerja keuangan, serta (3) kinerja sosial dan kinerja keuangan. Berdasarkan konseptualisasi dan operasionalisasi variabel, hasil yang diperoleh bergerak dari korelasi yang kuat sampai tidak ada korelasi sama sekali. Keanekaragaman hasil menurut Belkaoui dan Karpik (1989) terletak pada kesalahan menganalisa hubungan antara pengungkapan tanggung jawab sosial, kinerja sosial dan kinerja keuangan dengan menggunakan konsep model yang sederhana seperti dalam penelitian Aldag dan Barto (1978),Ullman (1985); Epstein et. al., (1976), Gray et. al., (1988), Preston (1983) dan Belkaoui (1984).


Menurut Ullman (1985), ada tiga tipe penelitian ilmiah yang diarahkan pada akuntansi sosial perusahaan. Pertama, penelitian yang menguji hubungan potensial antara luasnya pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dan kinerja sosialnya dengan hipotesis bahwa jumlah dan kualitas pengungkapan tanggung jawab sosial berhubungan positif dengan kinerja sosial perusahaan. (Abbot dan Monsen, 1979; Bowman dan Haire, 1975; Freedman dan Jaggi, 1982; Fry dan Hook, 1976; Ingram dan Frazier, 1980; Preston, 1978; dan Wiseman, 1982). Pengungkapan tanggung jawab sosial umumnya diukur dengan cara yang berbeda yang antara lain menggunakan (1) skala pengungkapan tanggung jawab sosial dari Ernst dan Ernst (1978),  (2) persentase uraian dalam laporan tahunan, (3) kualitas pengungkapan dalam laporan keuangan, dan (4) jumlah pengungkapan dalam laporan tahunan.

Kedua, penelitian yang menguji hubungan potensial antara kinerja sosial dan kinerja keuangan, dengan hipotesis bahwa keduanya dapat berhubungan secara positif dan negatif (Alexander dan Bucholz, 1978; Bowman dan Haire, 1975, Baragdon dan Marlin, 1972; Chen dan Metcalf, 1980; Cohran Wood, 1984; Foglar dan Nutt, 1975; Kedia dan Kuntz, 1981; Moskowitz, 1972; Trotman dan Bradley, 1981; Cowen et. al., 1987). Ukuran kinerja sosial yang digunakan adalah keberadaan program tanggung jawab sosial dalam berbagai area.

Kinerja keuangan, umumnya diwakili oleh berbagai variabel seperti (1) return pemegang saham, (2) rasio return terhadap asset, modal sendiri, penjualan dan modal, (3) pendapatan per lembar saham, (4) ukuran pendapatan dan (5) ukuran price-earning ratio. Ada juga penelitian yang menggunakan resiko sistematis pasar, umur perusahaan, atau tingkat perputasan asset. Hasil yang ditemukan menunjukkan adanya korelasi positif, tidak ada korelasi, korelai berbentk U dan korelasi semu.

Ketiga, penelitian yang menguji hubungan potensial antara pengungkapan tanggung jawab sosial dan kinerja keuangan. Hipotesis tipe penelitian ini adalah (1) pengungkapan tanggung jawab sosial menurunkan ketidakpastian informasi yang diperoleh investor, (2) pengungkapan tanggung jawab sosial berkorelasi (positif atau negatif) dengan kinerja keuangan. Dalam tipe penelitian ini kinerja keuangan diukur dengan (tambahan dari yang telah disebutkan dalam tipe penelitian yang kedua) antara lain rasio akuntansi, differensial return per bulan, rata-rata residual per bulan, return portofolio per bulan dan rata-rata abnormal return harian yang distandarisasi. Kebanyakan penelitian dalam tipe ini menggunakan variabel seperti ukuran perusahaan, resiko sistematis pasar, tipe industri, dan distribusi saham pemiilik.

Review ketiga tipe penelitian di atas menurut Belkaoui dan Karpik (1989) menunjukkan tiga hal yang tidak konsisten, yaitu (1) kurangnya teori, (2) perbedaan database ilmiah yang diuji, dan (3) ketiadaan suatu kerangka konseptual sederhana untuk menganalisa hubungan kinerja sosial, pengungkapan tanggung jawab sosial dan kinerja keuangan. Ketidakkonsistenan ini memberikan perbedaan hasil yang mendasar antar penelitian tersebut.

Di Indonesia, penelitian tentang pengungkapan tanggung jawab sosial masih relatif sedikit. Penelitian di Indonesia antar lain dilakukan oleh Utomo (2000), Hasibuan (2001), Heni dan Murtanto (2001) dan Yuliani (2003). Oleh karena itu, masih sangat sedikit hal-hal yang bisa dijustifikasi berkaitan dengan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan di Indonesia.

Berdasarkan hal tersebut di atas, penelitian ini mengembangkan dan menguji kembali secara ilmiah suatu model dari keputusan perusahaan dalam mengungkapkan tanggung jawab sosial di Indonesia dalam kerangka kinerja keuangan, political visibility dan ketergantungan pada hutang sebagai replikasi dari penelitian Belkaoui dan Karpik (1989).

2. TELAAH TEORI DAN HIPOTESIS


Penelitian konsekuensi ekonomi pilihan metode akuntansi mencoba menjelaskan pilihan perusahaan atas teknik dan strategi akuntansi. Menurut Belkaoui dan Karpik (1989) penelitian yang menelusuri motivasi dan pilihan manajemen atas berbagai alternatif prinsip akuntansi diantaranya adalah penelitian Hagerman dan Zmijewski (1979), Dhaliwal, (1980), Zmijewski dan Hagerman (1981), Cowen et. al., (1981), dan Ayres, (1986). Dengan menggunakan teori agensi dan faktor ekonomi yang lain, penelitian ini didasarkan pada analisis yang dibuat Watts (1977), Jensen (1976) dan Watss dan Zimmerman, (1978). Model yang digunakan sesuai dengan yang dibuat Belkaoui dan Karpik (1989) yang mencoba menghubungkan pilihan teknik akuntansi contracting dan monitoring cost, dan political visibility. Secara umum hal tersebut menghipotesakan bahwa perusahaan yang menghadapi contracting dan monitoring cost yang lebih tinggi sepertinya akan menggunakan metode akuntansi yang meningkatkan pendapatan, dan perusahaan dengan political visibility yang tinggi sepertinya akan memilih metode yang menurunkan pendapatan.


Pengeluaran khusus dan material merupakan hal yang penting untuk mencapai kinerja sosial yang tinggi. Pengeluaran tersebut akan menurunkan pendapatan perusahaan. Walaupun urusan pembentukan image masyarakat mungkin berpengaruh terhadap keputusan untuk berkorban dalam rangka meningkatkan kinerja sosial dengan mengungkapkan informasi sosial, dalam prakteknya hal tersebut juga sangat mempertimbangkan tujuan perusahaan. Kinerja sosial dapat memiliki dampak yang material terhadap pelaporan pendapatan bersih periode berjalan dan variabel keuangan yang bertentangan dengan perjanjian kontrak. Oleh karena itu, dengan mengikuti kerangka pikir teori agensi, ditunjukkan bahwa keputusan untuk mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan akan diikuti oleh suatu penurunan pendapatan bersih yang diakibatkan oleh biaya-biaya aktivitas sosial. Penelitian ini menghipotesakan bahwa perusahan dengan ketergantungan pada hutang (contracting dan monitoring cost) yang rendah dan mempunyai political visibility yang tinggi akan mengungkapkan informasi tanggung jawab sosial yang lebih banyak. Pembiayaan untuk kinerja sosial diasumsikan sama dengan sumber daya perusahaan sehingga pengungkapan informasi tanggung jawab sosial berkorelasi positif dengan kinerja keuangan suatu perusahaan.

2.1. Kinerja Keuangan 

Ada banyak penelitian yang sudah menganalisa hubungan antara kinerja keuangan perusahaan dan pengungkapan tanggung jawab sosial. Akan tetapi hasil yang diperoleh sangat beraneka ragam. Sebagai contoh, dalam penelitian Cowen, Ferreri Dan Parker (1987), Belkaoui Dan Karpik (1989), Patten (1991), dan Hackston Dan Milne (1996) tidak ada hubungan yang ditemukan antara pengungkapan tanggung jawab sosial dan kinerja keuangan. Hasil Penelitian di Jepang oleh Suda dan Kokubu (1994) dan Park (1999) juga tidak menemukan hubungan yang signifikan.

Pada sisi lain, Freedman Dan Jaggi (1988) menemukan suatu hubungan positif antara pengungkapan informasi dan kinerja keuangan. Roberts (1992) menemukan pengungkapan tanggung jawab sosial oleh perusahaan Amerika, yang indeksnya adalah evaluasi index pengungkapan tanggung jawab sosial oleh CEP'S (Kebijakan Lingkungan perusahaan), dipengaruhi secara positif signifikan oleh rata-rata perubahan nilai return on equity tahunan. Cormier dan Magnan (1999) menemukan suatu hubungan positif signifikan antara ratio of return on total assets dan pengungkapan lingkungan oleh perusahaan Kanada.

Hubungan antara kinerja keuangan suatu perusahaan dengan pengungkapan tanggung jawab sosial menurut Belkaoui dan Karpik (1989) paling baik diekspresikan dengan pandangan bahwa tanggapan sosial yang diminta dari manajemen sama dengan kemampuan yang diminta untuk membuat suatu perusahaan memperoleh laba. Seperti yang dinyatakan oleh Alexander dan Bucholdz (1978) dalam Belkaoui dan Karpik (1989) bahwa manajemen yang sadar dan memperhatikan masalah sosial juga akan mengajukan kemampuan yang diperlukan untuk menggerakkan kinerja keuangan perusahaan. Konsekuensinya, perusahaan yang mempunyai respon sosial dalam hubungannya dengan pengungkapan tanggung jawab sosial seharusnya menyingkirkan seseorang yang tidak merespon hubungan antara profitabilitas perusahaan dengan dengan variabel akuntansi seperti tingkat pengembalian investasi dan variabel pasar seperti differensial return harga saham. 

Hasil yang beraneka ragam tersebut memberikan penafsiran yang berbeda. Menurut Kokubu et. al., (2001) hasil yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara pengungkapan tanggung jawab sosial dan kinerja keuangan mendorong kearah penafsiran yang mendukung hipotesis pengungkapan lingkungan dipengaruhi oleh suatu political visibility ukuran perusahaan bukan oleh labanya. Pada sisi lain, jika ada suatu hubungan positif antara pengungkapan lingkungan dan kinerja keuangan, ini dapat mendorong kearah hipotesis bahwa perolehan laba adalah pendapatan yang di atasnya perusahaan melaksanakan aktivitas sosial atau perlindungan lingkungan dan mengungkapkan informasi tanggung jawab sosial atau lingkungan mereka kepada masyarakat.

Dalam penelitian ini, diasumsikan sesuai dengan teori legitimasi perusahaan maka kinerja keuangan yang lebih tinggi akan mengakibatkan semakin besar upaya untuk pengungkapan tanggung jawab sosial untuk memperkuat legitimasi perusahaan di masyarakat. Oleh karena itu, hipotesis berikut ini dikemukakan:

H1: 
Perusahaan yang mempunyai tingkat profitabilitas yang  lebih tinggi cenderung lebih banyak mengungkapkan informasi sosial.

H2: 
Perusahaan yang mempunyai umur yang lebih lama cenderung lebih banyak mengungkapkan informasi sosial.

H3: 
Perusahaan yang mempunyai pendapatan per-lembar saham yang lebih tinggi cenderung lebih banyak mengungkapkan informasi sosial.

2.2. Political Visibility 


Political visibility perusahaan umumnya dikritik oleh kelompok yang berkepentingan seperti masyarakat dan para aktivis sosial. Sejumlah perusahaan dapat memilih teknik akuntansi dan kegiatan yang mengurangi pendapatan yang mereka laporkan dan mengubah atau mengurangi political visibility mereka (Belkaoui dan Karpik, 1989). Political visibility perusahaan biasanya diukur dengan size yang lebih besar, mempunyai intensitas modal yang lebih besar dan resiko sistemastis pasar yang tinggi. Keputusan untuk mengungkapkan informasi tanggung jawab sosial akan diikuti oleh  suatu pembiayaan untuk aktivitas sosial yang bagaimanapun akan menurunkan pendapatan perusahaan. 


Seperti yang disebutkan di atas political visibility perusahaan juga dinyatakan untuk merespon permintaan dari para aktivis sosial. Banyak penulis menyatakan bahwa beberapa tanggungjawab sosial yang diungkapkan sebenarnya tidak ada, tetapi kebanyakan perusahaan memang membuat hal yang sebenarnya untuk menghindari tekanan dari para aktivis sosial (Fry dan Hook, 1976, dalam Belkaoui dan Karpik, 1989).


Konsisten dengan penelitian yang dilakukan Belkaoui dan Karpik (1989), dikemukakan hipotesis sebagai berikut:

H4:
Perusahaan yang mempunyai size yang lebih besar cenderung lebih banyak mengungkapkan informasi sosial.

H5:
Perusahaan yang mempunyai tingkat kepemilikan saham oleh publik tinggi cenderung lebih banyak mengungkapkan informasi sosial.

2.3. Ketergantungan Pada Hutang 
Perjanjian terbatas seperti perjanjian hutang dimaksudkan membatasi kemampuan manajemen untuk menciptakan transfer kekayaan antar pemegang saham dan pemegang obligasi (Jensen dan Mecling, 1976; Smith dan Warner, 1979 dalam Belkaoui dan Karpik, 1989). Keterbatasan salah satunya termasuk dalam batas leverage keuangan (rasio hutang jangka panjang terhadap total asset). Menurut Belkaoui dan Karpik (1989) keputusan untuk mengungkapkan informasi sosial akan mengikuti suatu pengeluaran untuk pengungkapan yang menurunkan pendapatan. Hasil penelitiannya menemukan pengaruh signifikan dan negatif leverage terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.


 Telah ditunjukkan banyak penelitian akuntansi bahwa penyedia utama pendanaan perusahaan, apakah pemegang saham atau kreditur, mempengaruhi kebijakan pengungkapan perusahaan. Bagaimanapun, tidak ada persetujuan pada bagaimana komposisi modal perusahaan mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial. Sebagai contoh, Belkaoui Dan Karpik (1989) mengasumsikan perjanjian keuangan yang bersifat membatasi mengira bahwa persetujuan dalam hutang perusahaan bisa membatasi perpindahan kekayaan oleh manajemen antara pemegang saham dan debtholders, dan mengusulkan hipotesis jika hutang besar, aktivitas sosial dan pengungkapan yang terkait dengannya mungkin dikurangi. Kemudian mereka menguji hubungan antara leverage (total hutang/total harta) dan pengungkapan tanggung jawab sosial. Hasil mereka mendukung hipotesis bahwa leverage yang lebih tinggi mempunyai hubungan negatif ke pengungkapan tanggung jawab sosial. Hasil penelitian Cormier dan Magnan (1999) juga menunjukkan bahwa debt to equity ratio mempunyai suatu hubungan negatif signifikan dalam  mempengaruhi pengungkapan lingkungan.

 
Roberts (1992) pada sisi lain membuat suatu analisa berdasar pada hipotesis derajat tinggi ketergantungan pada hutang akan mendorong suatu perusahaan untuk menyelesaikan aktivitas sosial dan positif tentang pengungkapan informasi dalam rangka mempertemukan harapan kreditur dalam kaitan dengan peranan sosial. Ia memperoleh bukti untuk mendukung hipotesis bahwa debt to equity ratio yang lebih tinggi, maka pengungkapan tanggung jawab sosial akan semakin tinggi. Hasil ini bertentangan dengan yang diperoleh oleh Belkaoui Dan Karpik (1989) serta Cormier dan Magnan (1999).

Riset kwantitatif di perusahaan Jepang oleh Suda Dan Kokubu (1994), dan Kokubu et al. (2001), yang menguji pengaruh debt to equity ratio terhadap pengungkapan lingkungan menunjukkan  hasil yang tidak signifikan. Hal ini menurut Kokubu et. al., karena perusahaan Jepang secara tradisional, walaupun  mempunyai suatu derajat ketergantungan tinggi pada hutang, mereka juga mempunyai hubungan yang baik  dengan bank. 


Konsisten dengan penelitian terdahulu, penelitian ini akan memasukkan variabel leverage untuk diuji kembali pengaruhnya terhadap tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial yang dibuat perusahaan. Oleh karena itu hipotesis berikut ini dikemukakan:

H6:
Perusahaan yang mempunyai tingkat leverage  yang lebih tinggi cenderung lebih sedikit mengungkapkan informasi tanggung jawab sosial.

2.4. Kerangka Pemikiran Teoritis

Berdasarkan teori dan hipotesis yang telah diajukan di atas, maka dapat dibuat kerangka pemikiran teoritis dalam bentuk model penelitian seperti gambar 1 dibawah ini.


Gambar   1

Model  Hubungan Kinerja Keuangan, Political Visibility dan Leverage dengan Pengungkapan  Tanggungjawab Sosial Perusahaan
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3. Metode Penelitian

3.1. Sampel.


Sampel penelitian ini diambil dari sampel yang sama dengan sampel dalam penelitian Yuliani (2003). 

3.2. Operasionalisasi Variabel

3.2.1. Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial


Jumlah pengungkapan per-perusahaan diukur dengan membagi jumlah kalimat pengungkapan dengan jumlah kalimat laporan company news, financial performance dan brief  history yang ada dalam Indonesian Capital Market Directory 2002.  Pengukuran ini konsisten dengan yang dilakukan Hackston dan Milne (1996). Perbedaan dengan Hackston dan Milne adalah penggunaan laporan company news, financial performance dan brief  history sebagai dasar pengukuran, sedangkan Hackston dan Milne (1996) menggunakan rata-rata jumlah kalimat per halaman laporan dewan komisaris. Jumlah kalimat pengungkapan per-perusahaan diambil dari hasil penelitian Yuliani (2003).

3.2.2.Kinerja Keuangan.

Profitabilitas

Dalam penelitian sebelumnya, ukuran probabilitas yang digunakan berbeda-beda. Abbott Dan Monsen, (1979); Bowman dan Haire, (1976); Cowen et al., (1987) dalam Hakcston dan Milne (1996) menggunakan ukuran rata-rata dari return on equity, atau return on asset lebih dari satu periode. Hakston dan Milne (1996) menggunakan return on equity  dan return on assets. Gray et.al., (2001) menggunakan net earning before interest and tax (NEBIT)..

Oleh karena ketiadaan keseragaman ukuran teoritis untuk profitabilitas dalam pengungkapan tanggung jawab sosial maka dalam penelitian ini akan digunakan salah satu rasio probabilitas yaitu  gross profit margin. 

Umur 


Umur perusahaan dapat menunjukkan bahwa perusahaan tetap eksis dan mampu bersaing. Dengan demikian, umur perusahaan dapat dikaitkan dengan kinerja keuangan suatu perusahaan. Jika suatu perusahaan mempunyai kinerja keuangan yang baik, maka perusahaan tersebut akan dapat menjaga kelangsungan usaha. Menurut Ansah (2000), umur perusahaan sangat mempengaruhi pelaporan keuangan perusahaan, karena berkaitan dengan pengembangan dan pertumbuhan perusahaan tersebut. Berkaitan dengan hal tersebut maka penelitian ini menggunakan ukuran umur yang digunakan Ansah (2000), yaitu dihitung sejak tanggal perusahaan tersebut tercatat di bursa.

Earning Per Share

Menurut Belkaoui dan Karpik (1989) salah satu ukuran kinerja keuangan yang sering digunakan dalam penelitian tentang pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan adalah pendapatan per lembar saham. Pendapatan  per-lembar saham yang digunakan dalam penelitian diukur dengan rasio pendapatan bersih setelah pajak dikurangi dividen dengan jumlah saham yang diterbitkan (Robert Ang, 1997)
3.2.3. Political Visibility

Size 

Dalam penelitian sebelumnya, size perusahaan diukur dengan jumlah karyawan, total assets, atau volume penjualan. Belkaoui dan Karpik (1989) menggunakan log of net sales, sedangkan Trotman dan Bradley (1981) menggunakan total harta dan penjualan. Roberts (1992) menggunakan rata-rata pendapatan empat tahun. Patten (1991) menggunakan log of sales. Jumlah karyawan, penjualan dan total harta kelihatannya menjadi sesuatu yang berhubungan sangat tinggi (Kimberly, 1976 dalam Hackston dan Milne, 1996).  Hackston dan Milne (1996) menggunakan kapitalisasi pasar, penjualan, dan total assets. Gray et. al., (2001) menggunakan turnover dan jumlah karyawan. 

Dalam penelitian ini size perusahaan, konsisten dengan penelitian Belkaoui dan Karpik (1989) akan menggunakan log of net sales sebagai ukuran untuk size perusahaan. 

Rasio Kepemilikan Publik

Rasio kepemilikan publik yang tinggi diprediksi akan melakukan tingkat pengungkapan yang lebih (Hasibuan, 2001).  Hal ini dikaitkan dengan tekanan dari pemegang saham, agar perusahaan lebih memperhatikan tanggung jawabnya terhadap masyarakat. 

Rasio kepemilikan publik  yang dimaksud disini adalah persentase saham yang dimiliki oleh publik sesuai dengan yang tercantum dalam Indonesian Capital Market Directory 2002.

3.2.4. Ketergantungan Pada Hutang 

Leverage digunakan untuk mengukur seberapa besar perusahaan tergantung pada kreditur dalam membiayai asset perusahaan.
Leverage  yang digunakan dalam penelitian ini konsisten dengan pengukuran yang dibuat oleh Robert (1992) dan Kokubu et. al., (2001) yaitu debt to equity ratio.

3.3. Model Penelitian

Adapun persamaan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini  adalah sebagai berikut:

CSD  =
(0 + (1PRO + (2AGE + (3EPS + (4SIZE + (5PUB + (6LEV +  e   

4. Hasil dan Pembahasan

4.1. Hasil

4.1.1. Uji Kualitas Data

Untuk pengujian normalitas data, dilakukan dengan melihat histogram dan normal probability plot seperti Gambar 2 berikut ini:

Gambar 2

[image: image1.wmf]Regression Standardized Residual

3.00

2.50

2.00

1.50

1.00

.50

0.00

-.50

-1.00

-1.50

Histogram

Dependent Variable: CSD

Frequency

12

10

8

6

4

2

0

Std. Dev = .93  

Mean = 0.00

N = 44.00


Dari histogram dan normal probability plot di atas dapat dilihat bahwa penyebaran data mendekati normal sehingga pengujian lebih lanjut layak dilakukan.

4.1.2. Uji Asumsi Klasik

Pengujian dilakukan atas model supaya bisa dinyatakan bebas dari penyimpangan asumsi klasik yaitu multikolinearitas, autokorelasi dan heterokedastisitas. Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas, dilakukan dengan melihat nilai VIF pada output SPSS, dimana jika nilai VIF diatas 10 berarti terdapat multikolinearitas (Ghozali, 2001). Dari pengujian yang dilakukan ternyata nilai VIF berada jauh dibawah 10  dan nilai toleransi yang tinggi sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel independen dalam model bebas dari multikolinearitas. Hasil pengujian multikolinearitas tersebut dapat dilihat dalam tabel 1 berikut ini.

Tabel 1
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Pengujian autokorelasi dilakukan dengan melihat nilai Durbin Watson yaitu nilai dw harus berada pada posisi antara dl dan 4-du (Gujarati, 1995). Dengan jumlah sampel 44 dan 6 variabel independen dalam model maka diperoleh dari tabel dl = 1,238   dan du = 1,835. Nilai dw hasil perhitungan adalah sebesar 1,792. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi antar variabel independen dalam model.

Mendeteksi adanya heterokedastisitas dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED. Jika ada pola tertentu berarti terdapat heterokedastisitas dan jika tidak ada pola tertentu berarti tidak ada heterokedastisitas (Ghozali, 2001). Hasil pengujian dapat dilihat dalam gambar 3 berikut ini.

Gambar 3
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Dari scatterplot antar SRESID dan ZPRED tersebut diatas dapat dilihat bahwa tidak ada pola tertentu dalam penyebaran data dan menyebar diatas dan dibawah nol sehingga dapat dinyatakan model bebas dari heterokedastisitas.

4.1.3. Uji Hipotesis


Hasil pengujian statistik dengan menggunakan analisis regresi berganda menunjukkan hasil sebagai berikut dalam tabel 2,  berikut ini. 


Tabel 2

Ringkasan Hasil Pengujian Model Regresi Berganda


	 
	 
	Unstandardized Coefficients
	 
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	Model
	 
	(
	Std. Error
	Beta
	 
	 

	1
	(Constant)
	-.930
	.583
	 
	-1.596
	.119

	 
	PRO
	.512
	.340
	.221
	1.506
	.140

	 
	EPS
	-1.260E-04
	.000
	-.289
	-1.803
	.079

	 
	AGE
	3.271E-05
	.000
	.129
	.863
	.394

	 
	SIZE
	.124
	.042
	.422
	2.983
	.005

	 
	PUB
	-.614
	.350
	-.246
	-1.755
	.088

	 
	LEV
	-2.140E-02
	.011
	-.267
	-1.865
	.070


Dependent Variable: CSD

R Square

= 0,304


F
=  2,693


Adjusted R Square
= 0,191

SEE


= 0,410


sig
=  0,029


Tabel 2 menunjukkan bahwa hanya satu variabel yang signifikan pada level signifikansi 5%, yaitu SIZE yang diukur dengan lnsales, dengan signifikansi sebesar 0,005 dan koefisien regresi 0,124. dengan demikian hipotesis 4 yang menyatakan bahwa perusahaan yang mempunyai size yang lebih besar cenderung lebih banyak mengungkapkan tanggung jawab sosial tidak dapat ditolak.

Untuk variabel yang lain (PRO, EPS, AGE, PUB,  LEV) dengan nilai t sebesar 1,506; -1,803; 0,863; -1,775 dan –1,865 secara berturut-turut, tidak ada yang signifikan pada level signifikansi 5% dengan tingkat signifikansi masing-masing secara berturut-turut sebesar 0,140; 0,079; 0,394; 0,088; dan 0,070;  dan koefisien regresi masing-masing secara berturut-turut, sebesar: 0,512; -0,000126; 0,0000327; -0,614 dan –0,0214. Dengan tingkat signifikansi masing masing variabel (p)>0,05 maka hipotesis 1, hipotesis 2, hipotesis 3, hipotesis 5 dan hipotesis 6 dapat ditolak pada level signifikansi 5%. 

Dalam pengujian pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan diperoleh nilai F sebesar 2,693 dengan tingkat signifikansi (p) < 0,05 yaitu  sebesar 0,029. Hal ini berarti bahwa secara simultan variabel independen mempunyai pengaruh yang signifikan pada level signifikansi 5%. Nilai adjusted R square sebesar 0,191, dapat diartikan bahwa keseluruhan variabel independen mempunyai pengaruh dalam menentukan variabel dependen sebesar 19,1%,  sedangkan sebesar 80,9% dipengaruhi oleh variabel yang lain.

4.2. Pembahasan.

Dari hasil pengujian yang dilakukan ditemukan bahwa tidak ada variabel yang mewakili kinerja keuangan yang signifikan mempengaruhi tingkap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan pada level signifikansi sebesar 5%. Hasil ini konsisten  dengan penemuan riset sebelumnya seperti Cowen, Ferreri Dan Parker (1987), Belkaoui Dan Karpik (1989), Patten (1991); Hackston Dan Milne (1996); Suda Dan Kokubu (1994), Park (1999) dan Yuliani (2003). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan yang tinggi dari suatu perusahan tidak menjamin bahwa perusahaan tersebut akan lebih banyak mengungkapkan tanggung jawab sosialnya.

 Satu hal yang cukup menarik dari variabel yang mewakili kinerja keuangan, adalah variabel earning per-share yang mempunyai nilai t sebesar –1,803 dengan tingkat signifikansi 0,079. Pertama, walaupun variabel ini tidak signifikan pada level signifikansi 5%, bagaimanapun EPS tersebut mempunyai pengaruh signifikan pada level signifikansi 10%. Kedua, berbeda dengan ukuran kinerja keuangan lainnya (PRO, dan AGE) yang mempunyai koefisien regresi positif, EPS mempunyai koefisien regresi negatif.  Hal ini dapat diartikan bahwa EPS pada level signifikansi 10% akan berpengaruh negatif signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa semakin tinggi EPS suatu perusahaan maka pengungkapan tanggung jawab sosial yang dibuat akan semakin sedikit. Hal ini bisa terjadi sesuai dengan pendapat dari Donovan dan Gibson (2000) yang menyatakan bahwa salah satu argumen dalam hubungan antara kinerja keuangan dan tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial (kinerja sosial) adalah bahwa ketika perusahaan memiliki tingkat kinerja keuangan yang tinggi, manajemen menganggap tidak perlu melaporkan hal-hal yang dapat mengganggu informasi tentang sukses keuangan perusahaan. Sebaliknya, pada saat tingkat profitabilitas rendah,  mereka berharap para pengguna laporan akan membaca “goodnews”  tentang perusahaan, misalnya dalam lingkup sosial, dan dengan demikian investor akan tetap berinvestasi pada perusahaan tersebut. Akan tetapi, bagaimanapun, hal ini memerlukan penelitian yang lebih banyak lagi untuk menentukan pengaruh kinerja keuangan yang sebenarnya.

Untuk political visibility perusahaan juga terjadi kontradiksi dimana variabel SIZE (LnSales) berpengaruh positif signifikan pada level signifikansi 5%, sedangkan variabel persentase kepemilikan saham oleh publik (PUB) berpengaruh negatif signifikan pada level signifikansi 10% (p=0,088). Pengaruh positif signifikan dari SIZE terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan ini konsisten dengan hasil penelitian Belkaoui dan Karpik, (1989); Patten, (1991, 1992); Gray et. al., (2001), Kokubu et.al., (2001); Hasibuan, (2001) dan Yuliani, (2003). Teori agensi dan teori legitimasi kelihatannya sangat mendukung sebagai argumentasi untuk hubungan ukuran perusahaan dan pengungkapan tanggung jawab sosial ini. Sebagai tambahan, menurut Cowen et.al, (1987) perusahaan besar yang melakukan lebih banyak aktivitas yang memberikan dampak yang lebih besar terhadap masyarakat, kemungkinan mempunyai lebih banyak pemegang saham yang boleh jadi terkait dengan program sosial perusahaan, dan laporan tahunan akan dijadikan sebagai  alat yang efisien untuk menyebarkan informasi ini.

Persentase kepemilikan saham oleh publik (PUB) yang mempunyai pengaruh yang negatif signifikan pada level signifikansi 10%, kelihatannya menjadi hal yang tersulit untuk diargumentasikan, karena bagaimana mungkin publik yang merupakan bagian dari masyarakat luar perusahaan tidak bereaksi atas maslah-masalah sosial yang ditimbulkan aktivitas perusahaan.  Akan tetapi, hal ini mungkin menunjukkan bahwa publik sebagai pemilik perusahaan di Indonesia merupakan individu yang terpisah-pisah sehingga kekuatan yang dimiliki untuk menekan manajemen cukup rendah. 

Ketergantungan pada hutang yang diwakili leverage (debt to equity ratio) yang tidak sinifikan pada level signifikansi 5%, tapi mempunyai pengaruh yang signifikan pada level signifikansi 10%, mempunyai koefisien regresi bertanda negatif, yang berarti bahwa walaupun tidak berpengaruh pada level signifikansi 5%, leverage akan berpengaruh signifikan negatif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Pengaruh negatif ini sesuai dengan kerangka teori agensi dalam hubungan manajemen dan para debtholders. Manajemen sebagai agen akan berusaha untuk mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan seminimal mungkin untuk menghindari tekanan dari para debtholders, dan para debtholders memang punya kemungkinan menekan manajemen apabila terlalu banyak berkutat dengan aktivitas sosial karena para debtholders berharap kepentingannya didahulukan dari pada aktivitas sosial. 

5. Kesimpulan dan Keterbatasan 

Penelitian ini menganalisa faktor faktor yang mungkin mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Hasil menunjukkan bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dengan menggunakan level signifikansi 5% hanya dipengaruhi secara signifikan oleh ukuran perusahaan. Sedangkan jika menggunakan level signifikansi 10%, dipengaruhi secara signifikan oleh earning per share, ukuran perusahaan, persentase kepemilikan saham oleh publik dan leverage perusahaan. 

Bagaimanapun, pendapat seperti ini merupakan hal yang kontradiktif karena melihat dengan level signifikansi yang berbeda. Hal ini juga dilakukan oleh Kokubu et. al., (2001) dalam menganalisa pengungkapan lingkungan perusahaan Jepang. Justifikasi yang dikemukakan Kokubu et. al., juga dinyatakan dalam hal ini, yaitu bahwa hal ini perlu dilakukan karena masih sedikitnya penelitian tentang pengungkapan tanggung jawab sosial di Indonesia, sehingga paling tidak penelitian ini bisa menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut. 

Berkaitan dengan struktur kepemilikan, dimana kepemilikan publik dalam penelitian ini menunjukkan arah pengaruh yang negatif yang mungkin karena terpisah-pisahnya publik sebagai pemegang saham perusahaan. Oleh karena itu, penelitian mendatang mungkin perlu menguji kepemilikan institusional sebagai variabel penduga bagi pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

Sedikitnya sampel dan hanya menggunakan satu tahun periode penelitian merupakan sebagian keterbatasan penelitian ini, sehingga untuk masa mendatang mungkin perlu dilakukan penelitian dengan jumlah sampel yang lebih besar dan periode penelitian yang lebih panjang. Penelitian masa mendatang, mungkin juga perlu mengembangkan pengukuran jumlah tanggung jawab sosial yang berbeda untuk mendapatkan ukuran yang lebih valid, karena bagaimanapun ukuran yang dibuat dalam penelitian ini masih memiliki banyak kelemahan sehingga perlu dikaji terus untuk mendapatkan ukuran terbaik untuk pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.  Selanjutnya, nilai adjusted R square yang rendah (0,191) menunjukkan bahwa masih banyak variabel lain yang mungkin mempengaruhi tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, yang perlu diteliti kembali.
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